
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis melaksanakan asuhan kebidanan secara komprehensif pada Ny.M 

selama hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas, neonatus, hingga pelayanan 

kontrasepsi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya asuhan yang diberikan 

terhadap Ny. M pada masa kehamilan hingga pelayanan kontrasepsi setelah 

melahirkan sebagai deteksi dini adanya komplikasi yang mungkin terjadi dapat 

dihindari atau ditanggulangi : 

1. Setelah dilakukan pengkajian data subjektif dan objektif, didapatkan diagnosa 

bahwa Ny. M usia 26 tahun G1P0A0Ah0 dengan anemia. Ny.M mengalami 

ketidaknyamanan kehamilan pusing di TM III. Asuhan kebidanan kehamilan yang 

diberikan pada Ny. M telah sesuai dengan keluhan dan keadaannya sehingga 

ketidaknyamanan dapat teratasi. 

2. Persalinan Ny. M berlangsung secara spontan dengan dilakukan induksi ditolong 

oleh bidan di RSUD Sleman. Selama persalinan, ibu didampingi oleh suami. 

Terdapat penyulit yakni mengalami kala 1 lama. 

3. Asuhan kebidanan pada neonatus bayi Ny.M berlangsung secara normal, bayi baru 

lahir Ny. M lahir cukup bulan, sesuai masa kehamilan, dan berat bayi baru lahir 

cukup. Pemberian asuhan bayi baru lahir difokuskan pada pencegahan kehilangan 

panas dan pencegahan infeksi. Bayi telah diberikan injeksi vitamin K, salep mata, 

dan imunisasi Hb 0 yang dilakukan di RSUD Sleman. 

4. Selama masa nifas keadaan Ny. M baik, dan sempat mengalami putting susu lecet, 

namun tidak komplikasi. Asuhan kebidanan yang diberikan kepada  Ny. M sesuai 

dengan kebutuhan ibu nifas meliputi KIE mengenai cara mengatasi putting susu 

lecet, nutrisi, personal hygiene, pola aktifitas dan pola istrahat, ASI ekslusif, serta 

perawatan bayi. 

5. Saat dilakukan pengkajian data subjektif, Ny. M dalam pelayanan keluarga berencana secara 

komprehensif  sesuai kondisi Ny. M saat ini dan memilih MAL (metode amenore laktasi) untuk 

sementara waktu. 



 

 

B. Saran 

1. Bagi Ny. M dan Keluarga 

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

kehamilan terutama kehamilan berisiko. 

2. Bagi Bagi Mahasiswa Profesi Kebidanan Poltekkes Yogyakarta 

Diharapkan mahasiswa dapat mengkaji setiap informasi yang 

dapat menunjang analisa dengan rinci sehingga dapat menemukan 

masalah yang ada pada pasien dan dapat mendampingi setiap 

kebutuhannya baik dukungan psikologi maupun fisik. 

3. Bagi Bidan di Puskesmas Turi 

Bidan telah melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil 

dengan risiko tinggi sesuai SOP dan wewenang bidan. Bidan 

diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

pelayanan yang diberikan. 

 


